BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui
kegiatan bimbingan atau latihan bagi peranannya di masa mendatang.
Pendidikan merupakan bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan

sengaja oleh orang dewasa agar iamenjadi dewasa.*

Pendidikan merupakan kebutuhan yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia, dengan pendidikan manusia dapat mengembangkan segala
potensi dan ketrampilan yang ada pada dirinya sesuai dengan bakat, minat,
kemauan, dan juga lingkungannya. Pendidikan juga termasuk factor penting
bagi sebuah bangsa, karena untuk menjadi bangsa yang maju haruslah dibangun
oleh manusiamanuisa yang berpendidikan, cerdas, dan terampil. Islam juga
telah menjelaskan begitu pentingnya pendidikan dalam firman-Nya surah Al-
Mujadalah ayat 11 yang berbunyi:
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! Hasbullah, Dasar-Dasar IImu Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers,2012) h. 1



Artinya: ““Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis’, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilan kamu",
Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

[lmu pengetahuan sangatlah penting bagi kehidupan, bukan hanya
berguna dalam kehidupan namun Allah SWT pun sudah berjanji bahwasannya
orang-orang berilmu akan diangkat dergjatnya. Maka dari itu proses pendidikan
senantiasa menjadi perhatian dan terus dikembangkan dalam memajukan
kehidupan.

Proses pendidikan secara forma diwujudkan daam kegiatan
pembelgaran disekolah. Untuk mencapai tujuan tertentu, pembelgjaran dapat
dilakukan melalui kegiatan belgar yang berkualitas. Hasil belgar yang bak
dicapai melaui interaksi dari berbagai factor yang saling mendukung satu sama
lain.

Guru merupakan komponen yang berpengaruh dalam suatu proses
pembelgjaran. Sukses atau tidaknya pembelgjaran sangat tergantung bagaimana
guru mengemas pembelgaran sesua dengan tujuan kompetensi yang akan
dicapai dalam kegiatan belgjar menggjar (KBM ).?

Mangemen kelas yang baik adalah menyediakan kesempatan bagi siswa

sedikit demi sedikit mengurangi ketergantungan kepada guru, sehingga mereka

2 Titik Rahayu, Pengembangan Lembar Kerja Sswa (LKS) IPA Terpadu Dengan
Menggunakan Metode Kooperatif Tipe Sudent Teams Achievement Divisions(Stad) Pada Materi
Cahaya dan Alat Optic. ( Prodi Pendidikan Fisika UIN Raden Intan Lampung) h. 1



mampu membimbing kegiatan sendiri serta belgar secara mandiri. Belgar
secara mandiri dapat menggunakan bahan gar berupa Lembar Kerja Siswa.
Lembar Kerja Siswa merupakan bahan gar yang berisi kumpulan soal-soal,
baik soa individu maupun kelompok. Di tinjau dari segi perkembangan anak
SD siswa sangat tertarik pada kelompoknya, sehingga diharapkan guru dapat
memanfaatkan kondisi ini untuk mencapai tujuan pembelgaran dikelas.

Siswa merupakan subjek yang memiliki kemampuan untuk secara aktif
mencari, mengolah mengkontruksi, dan menggunakan pengetahuan. Untuk itu
pembelgjaran harus berkenaan dengan kesempatan yang diberikan kepada siswa
untuk mengkontruksi pengetahuan dalam proses kognitif. Karena dalam proses
pembelgjaran tidak semua siswa memiliki kemampuan yang sama. Jadi dalam
proses pembelgjaran guru memerlukan strategi, metode yang tepat dalam proses
belajar mengajar.

Dalam upaya untuk merealisasikan pelaksanaan agama Islam, guru
dituntut untuk menguasasi pengetahuan yang memadai dan teknik —teknik
mengajar yang baik agar ia mampu menciptakan suasana pengajaran efektif dan
efisisen. Pembelgaran PAI khususnya yang membutuhkan Kketelitian,
pemahaman, dan juga di butuhkan strategi-strategi supaya siswa dapat lebih
memahami materi PAl. Karena Pendidikan Agama Islam merupakan bagian
pendidikan yang amat penting yang berkenaan dengan aspek sikap dan nilai,

antara lain akhlak dan keagamaan. Oleh karena itu pendidikan agama juga



menjadi tanggung jawab keluarga, masyarakat dan pemerintah dan khususnya
guru yang mengajar di sekolah-sekolah. 3

Dalan proses belgar menggar dibutuhkan suatu bahan gar
pembelgaran yang dapat menunjang atau digunakan guru dalam proses
pembelgjaran. Bahan gjar pembelgjaran dimanfaatkan untuk komunikasi dan
interaksi antara guru dan siswa. Salah satu jenis bahan gjar pembelgjaran adalah
Lembar Kerja Siswa.

Lembar kerja siswa merupakan salah satu bahan gar alternative yang
tepat bagi siswa karena lembar kerja siswa membantu siswa untuk menambah
infformasi  tentang konsep yang dipelgari melalui kegiatan belgjar secara
sistematis®. Selain itu lembar kerja siswa dapat digunakan meningkatkan
aktifitas siswa dalam proses pembelgaran, dapat membantu guru dalam
mengarahkan siswanya untuk menemukan konsep-konsep melaui aktifitasnya,
selain itu juga lembar kerja siswa dapat digunakan mengembangkan
keterampilan proses, mengembangkan sikap ilmiah serta membangkitkan minat
siswa dalam mengikuti pembelgjaran.

Lembar kerja siswa akan lebih sempurna apabila dalam penyusunannya
ditambahkan dengan strategi pembelgjaran. Hal ini supaya lembar kerja siswa

yang disgjikan mampu meningkatkan ketertarikan siswa untuk belgjar.

3 zakiah daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2014) h.89
* Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, ( Y ogyakarta: Diva Press,
2015) h. 204



Menurut Andi prastowo LKS dapat dibuat sendiri oleh guru yang
bersangkutan, sehingga Iks dapat |ebih menarik serta lebih konstektual dengan
situas dan kondisi sekolah ataupun lingkungan sosial budaya.

Menurut Nurina banyak paradigma di luar sana yang mengatakan bahwa
membuat bahan gar itu sulit, menguras banyak waktu dan tenaga, banyak yang
berfikiran tugas guru hanya mengajar, dan cukup memberikan pemahaman.
Salah satu tugas guru adalah tugas menggjar yang lebih menekankan pada
pengembangan kemampuan penalaran, guru juga bertugas daam
pengembangan kemampuan penerapan teknologi dengan cara melatih berbagi
keterampilan. Selain memiliki kemampuan mengajar guru juga memiliki
kewajiaban untuk memiliki keterampilan lain misalnya mengembangkan bahan
ajar LK S agar lebih inovatif. °

Pengembangan lembar kerja siswa perlu di kombinasikan dengan strategi
two stay two stray, yang di mana strategi two stay two stray tersebut dapat
membuat siswa lebih mandiri dan dapat bekerja sama dalam suatu kegiatan
pembelgaran. LKS berbasis two stay two stray dapat mengembangkan
keterampilan siswa, siswa dapat lebih aktif dalam pembelgaran mampu
meningkatkan kerjasama antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya,
maka untuk mendapatkan lembar kerja siswa yang dapat meningkatkan
kerjasama antara siswa, peneliti mengembangkan lembar kerja siswa berbasis
two stay two stray.

Two stay two stray dikembangkan oleh spencer kagan( 1992) dan bisa

digunakan bersama dengan teknik kepala bernomor. Two stay two stray

merupakan salah satu strategi pembelajaran dari model cooperative learning.®

® Simanulang, Pengembangan Lks Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Materi Virus Sma, (Prodi
Biologi Universitas Negeri Medan, 2016 ) Jurna Online

® Anita Lie, Cooperative Learning Mempraktikkan Cooperative Learning Di Ruang-Ruang
Kelas, ( Jakarta: Grasindo, 2014) h. 61



Strategi two stay two stray merupakan system pembelgjaran kelompok dengan
tujuan agar siswa dapat saling bekerja sama, bertanggung jawab, saling
membantu memecahkan masalah, dan saling mendorong satu sama lain untuk
berprestasi.’

Menurut Anita Lie two stay two stray memberi kesempatan kepada
kelompok untuk membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lain.
Dengan menggunakan strategi two stay two stray proses pembelgaran akan
lebih menarik dan menyenangkan.

Berdasarkan wawancara yang sudah peneliti lakukan dengan guru PAI
SD N 4 Wates yaitu ibu Isna Rahmawati S.Pd.l kegiatan belgjar menggar pada
mata pelgaran PAl masih menggunakan lembar kerja siswa, namun lembar
kerja siswa yang di gunakan masih terlalu menoton (teks tidak berwarna, tidak
ada gambar). LKS tersebut beris tentang uraian materi yang terlalu singkat
sehingga siswa kurang memahami materi tersebut dan beberapa soa essay dan
pilihan ganda dan LK S yang digunakan bukan bahan gjar yang dibuat oleh guru
melainkan LK S yang digunakan dibeli melalui penerbit yang datang ke sekolah.
LKS yang digunakan belum menggunakan langkah-langkah k-13 tetapi masih
menggunakan KTSP. Sedangkan untuk kelas IV di SD Negeri 4 wates sudah
menggunakan K-13. Dari masalah tersebut penulis akan mengembangkan

sebuah LKS yang sesual dengan kerikulum yang digunakan oleh kelas IV dan

LKS yang membuat siswa lebih aktif dalam belgjar.

" Miftahul huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Y ogyakarta : Pustaka Belgjar,
2014) h. 207



Lembar kerja siswa dibagi menjadi dua macam vyaitu : (1) lembar kerja
siswa yang berisi sarana untuk melatih, mengembangkan, keterampilan, dan
menemukan konsep dalam suatu tema (lembar kerja siswa yang berstruktur).
(2) lembar kerja siswa yang dirancang untuk membimbing siswa dalam suatu
proses belgjar mengajar dengan atau tanpa bimbingan guru®.

Dari dua jenis LKS di atas, penulis akan mengembangkan LKS jenis
pertama yaitu lembar kerja siswa yang berisi sarana untuk melatih,
mengembangkan, keterampilan, dan menemukan konsep dalam suatu tema
(lembar kerja siswa yang berstruktur). Karena penulis akan menggunakan
strategi two stay two stray yang akan meningkatkan keaktifan siswa, melatih
siswa bekerja sama dalam kelompok, meningkatkan kemampuan siswa dalam
menyampaikan pendapat. Selain kegiatan kelompok yang berbasis two stay two
stay, peneiliti menambahkan kegiatan individu, kegiatan individu ini bertujuan

untuk melatih kemandirian siswa dalam proses belgjar mengajar.

Selain kelebihan yang telah disebutkan, LKS yang akan dikembangkan
dalam pendlitian ini akan ditambah dengan gambar-gambar yang menarik
sesuai dengan materi yang dikembangkan.

Jadi kelebihan LKS yang akan dikembangkan yaitu adanya langkah-

langkah strategi two stay two stray yang akan menambah keaktifan siswa dalam

® Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik Bagi Anak
Usia Dini Tk/Ra & Anak Kelas Awal Sd/Mi Implementasi Kurikulum 2013, (Jakarta : Prenadamedia
Group, 2011) h.244



proses belgjar mengagjar dan LKS sesuai dengan kurikulum yang digunakan di
di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4 Wates.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, diidentifikasikan masalah

sebagal berikut :

1. Lembar kerja siswa yang digunakan belum dapat membuat siswa lebih aktif
daam belgar dan LKS yang digunakan di kelas IV tersebut tidak sesuai
dengan kurikulum yang digunakan.

2. Lembar kerja siswa yang digunakan pendalaman materi masih kurang,
materi yang diberikan terlalu pendek sehingga banyak siswa yang kurang
memahami materi yang ada di lembar kerja siswa.

C. Batasan M asalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan mengingat keterbatasan waktu serta
prasarana yang menunjang penelitian ini, maka peneiliti membatasi masalah

diantaranya:

1. Pengembangan lembar kerja siswa ( LKS) PAI dirancang dengan strategi
two stay two stray
2. Pokok bahasan yang dipilih oleh peneliti makna ibadah sholat

3. Subjek yang digunakan adalah siswakelas IV SD/MI



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikas masalah dan batasan masalah dalam penelitian

ini adalah:

1. Bagaimana proses mengembangkan lembar kerja siswa berbasis two stay
two stray pada materi sholat untuk pesertadidik kelas 1V SD ?
2. Bagaimana kelayakan lembar kerja siswa PAI berbasis two stay two stray
pada materi sholat di SD N 4 Wates?
E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian
pengembangan lembar kerjasiswa ( LKS) ini adalah .
1. Menghasilkan produk berupa lembar kerja siswa berbasis two stay two stray
pada materi sholat untuk peserta didik kelas 1V SD
2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap lembar kerja siswa PAI berbasis
two stay two stray
F. Manfaat Penelitian
1. Bagi sekolah dapat digunakan sebagai bahan masukan dan pertimbangan
dalam pengembangan buku gjar dalam proses pembel gjaran.
2. Bagi pendliti untuk menambah pengetahuan, pengalaman, wawasan, melatih
kemampuan, dan menganalisis masal ah pendidikan.
3. Bagi siswa agar lebih mudah dalam menerima dan memahami materi mata

pelgjaran PAI melalui pengembangan bahan gjar Iks PAL.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Pendidikan Agama lslam
1. Pengertian pendidikan Agama lslam

Sebelum membahas tentang apa itu pendidikan agama islam secara
mendalam terlebih dahulu kita mengetahui makna pendidikan, agama dan
Islam.

Pendidikan berasal dari kata didik, lalu kata ini mendapat awalan pe
dapat diartikan sebagai suatu pembelagjaran yang dilakukan oleh seseorang atau
instansi pendidikan yang memberikan materi mengenal agama islam atau
materi yang lain kepada orang yang ingin mengetahui lebih dalam tentang
agama Islam baik dari segi materi akademis maupun dari segi praktik yang
dapat dilakukan sehari-hari. Secara Etimologi atau asal-usul, kata pendidikan
dalam bahasa inggris disebut dengan education, dalam bahasa latin pendidikan
disebut dengan educatum yang tersusun dari dua kata yaitu E dan Duco dimana
kata E berarti sebuah perkembangan dari dalam ke luar atau dari sedikit banyak,
sedangkan Duco berarti perkembangan atau sedang berkembang. °

Secara Etimologi pengertian pendidikan adalah proses mengembangkan
kemampuan diri sendiri dan kekuatan individu. Sedangkan menurut Kamus

Bahasa Indonesia, pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku

® Abudin Nata, llmu Pendidikan Islam, ( Jakarta: Rajawali Pers, 2010) h. 14
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seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui
upaya pengajaran dan pelatihan.

Menurut Ahmad D. Marimba pendidikan adalah bimbingan atau
pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan
rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama. Unsusr-unsur
yang terdapat dalam pendidikan dalam hal ini adalah
a. Usaha (kegiatan ), usahaitu bersifat bimbingan (pimpinan atau pertolongan)

dan dilakukan secar sadar
b. Ada pendidik, pembimbing atau penolong
c. Adayan dididik atau si terdidik
d. Bimbingan itu mempunyai dasr dan tujuan
e. Dalam usahaitu tentu ada alat-alat yang dipergunakan. *°

Jadi Pendidikan merupakan sebagai usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belgar dan proses pembelgaran untuk peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.

Sebagaimana disebutkan dalam Al-Quran surah Al Ahzab ayat 70 untuk

selalu menjadi manusia yang bertakwa dan berakhlak.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah
dan Katakanlah Perkataan yang benar.

Kata agama menurut istilah al-quran disebut a-din sedangkan secara

bahasa, kata agama ini diambil dari bahasa sansekerta, sebagai pecahan dari

10 7akiah daradijat, IImu Pendidikan |slam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014) h.4
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kata-kata “ A” artinya “ tidak” dan “ gama “ artinya ‘ kacau” jadi gama adalah

tidak kacau.

Pengertian di atas mengandung makna bahwa agama sebagai pedoman
aturan hidup akan memberikan petunjukkepada manusia sehingga dapat
menjalani kehidupan ini dengan baik, teratur, aman, dan tidak terjadi kekacuan
yang berujung pada tingkatan anarkis. Agama merupakan peraturan yang
dijadikan sebagai pedoman hidup sehingga dalam menjalani kehidupan ini
manusia tidak mendasarkannya pada selera masing-masing. Dengan adanya
peraturan ( agama ), manusia akan terhindar dari kehidupan yang
memberlakukan huum rimba, yaitu manusia yang kuat akan menindas manusia
yang lemah. !

Sedangkan Islam merupakan turunan dari kata assalmu, assalamu,
assalamatu yang berarti bersih dan selamat dari kecacatan lahir dan batin. Islam
berarti menyerahkan sesuatu kepada Allah swt, dan mempercayakan seluruh
jiwa raga seseorang kepada Allah swt, dan mempercayakan seluruh jiwa dan
raga seseorang kepada Allah swt. *2 Dan secara terminologi, pengertian * Islam”
di ungkapkan Ahmad Almasdoos ( 1962) sebagai kaidah hidup yang
diturunkan kepada manusia sgak manusia digelarkan ke muka bumi, dan
terbina dalam bentuknya yang terakhir dan sempurna dalam al-quran yang suci

yang diwahyukan Allah kepada Nabi-Nya yang terakhir, yakni Nabi

! Rois Nahfud, Al ISam Pendidikan Agama Islam, ( Jakarta : Erlangga, 2011)h. 1-2
2 |bid,. h.3
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Muhammad ibn Abdullah, satu kaidah hidup yang memuat tuntunan yang jeas
dan lengkap mengenai aspek hidup manusia baik spiritual maupun material.

Dari penegasan di atas dapat dipahami bahwa Islam adalah agama yang
ditrunkan Allah kepada manusia melalui rasul-Nya yang berisi hukum-hukum
yang mengatur suatu hubungan segitiga yaitu hubungan antara manusia dengan
Allah (hablum min Allah), hubungan manusia dengan sesame manusia (hablum
min annas) dan hubungan manusia dengan lingkungan alam semesta. Islam
merupakan agama yang sempurna( Rahmatan Lil Aalamin) sebagaimana di
sebutkan dalam Al-Quran surah Al-Maidah ayat 3:

L. & 2 - 2, 2 (a8
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Artinya: ...... Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu,
dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu
Jadi agama bagimu....... (Al-Maidah:3)

Dan pendidikan agama Islam merupakan pendidikan yang digjarkan
kepada manusia yang sesual dengan garan Islam yang menjadikan manusia
menjadi makhluk yang taat dan tunduk kepada Allah swit.

Menurut Zakiah Daradjat pendidikan Islam adalah pendidikan dengan
melalui garan-gjaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan
terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat
memahami, menghayati dan mengamalkan garan-gjaran agama Islam yang
telah diyakininya secara meneluruh, serta menjadikan gjaran agama Islam itu
sebagal suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraaan hidup
di duniamaupun di akhirat kelak. *3

13 7akiah daradjat, Op.Chit h.86
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Di daam GBPP PAI di sekolah umum dijelaskan bahwa pendidikan
agama Idam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam mayakini,
memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan
bimbingan, penggaran, dan latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk
menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antarumat beragama

dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional. **

Dari pengertian tersebut dapat ditemukan beberapa ha yang perlu

diperhatikan dalam pembelgjaran pendidikan agama Islam yaitu berikut ini :

1. Pendidikan agama Islam sebaga usaha sadar, yakni suatu kegiatan
bimbingan, penggaran dan latihan yang dilakukan secara berencana dan
sadar atas yang hendak dicapai.

2. Peserta didik yang hendak disigpkan untuk mencapai tujuan dalam arti ada
yang dibimbing, di gari dan dilatih dalam peningkatan keyakinan
pemahaman, penghayatan, dan pengamal an terhadap gjaran islam.

3. Pendidikan atau guru pendidikan agama Islam ( GPAI ) yang melakukan
kegiatan bimbingan, penggaran, atau latihan secara sadar terhadap peserta
didiknya untuk mencapai tujuan pendidikan agama Islam.

4. Kegiatan pembelgaran pendidikan agama Idam diarahkan untuk
meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan, gjaran

Islam dari peserta didik,yang di samping untuk membentuk kesalehan atau

¥ Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, ( Bandung : Remaja Rosdakarya, 2002) h. 75-76
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kualitas pribadi, juga sekaligus untuk membentuk kesalahehan sosial. Dalam
arti, kualitas atau kesalehan pribadi itu diharapkan mampu memancar keluar
dalam hubungan keseharian dengan manusia lainnya, seagama maupun yang
tidak seagama, serta dalam berbangsa dan bernegara sehingga dapat
terwujud persatuan dan kesatuan nasional (ukhuwah wathaniyah) dan
bahkan ukhuwah insaniyah (perstauan dan kesatuan antarsesama manusia)™>.
Jadi dari pembahasan di atas pengertian pendidikan agama Islam adalah
usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah
selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan gjaran agama Islam
serta menjadikannya sebagai pandangan hidup.
2. Tujuan Pendidikan Agama | slam
Di dalam GBHN tujuan pendidikan nasional dikemukakan dengan jelas,
bahwa pendidikan nasional berdasarkan pancasila dan bertujuan untuk
meningkatkan ketakwaan terhadap tuhan yang maha esa, kecerdasan,
keterampilan, mempertinggi budi pekerti, memperkuat kepribadian dan
mempertebal semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan manusia
pembangunan yang dapat membangun dirinya sendiri serta bersama-sama
bertanggung jawab atas pembangunan banga.
Tujuan pendidikan nasiona yang berdasarkan pancasila juga merupakan
tujuan pendidikan agama Islam karena peningkatan ketakwaan kepada tuhan

yang maha esa sebagaimana yang dimaksudkan oleh GBHN, hanya dapat

> Muhaimin, Loc. chit. h.77
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dibina melalui pendidikan agama yang intensif dan efektif. Untuk mencapai hal

tersebut di atas maka pel aksanaanya dapat ditemouh dengan cara:

a. Membina manusia yang mampu melaksanakan gjaran-garan agama islam
dengan baik dan sempurna sehingga mencerminkan sikap dan tindakan
dalam seluruh kehidupannya.

b. Mendorong manusia untuk mencapi kebahagiaan hidup di dunia akhirat

c. Mendidik ahli-ahli agama yang cukup trampil.

Sebagaimana firman Allah dalam Al-Quran surah Adz-Dzriyat ayat 56
3 0N G ST e s U

Artinya : Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku.

Ayat ini dengan sangat jelas mengabarkan kepada kita bahwa tujuan
penciptaan jin dan manusia tidak lain hanyalah untuk “mengabdi” kepada
Allah SWT. Dadam gerak langkah dan hidup manusia haruslah senantiasa
diniatkan untuk mengabdi kepada Allah. Tujuan pendidikan yang utama dalam
Islam menurut Al-Qur’an adalah agar terbentuk insan-insan yang sadar akan
tugas utamanya di dunia ini sesua dengan asa mula penciptaannya, yaitu
sebagai Abid™®. Sehingga dalam melaksanakan proses pendidikan, baik dari sisi
pendidik atau anak didik, harus didasari sebagai pengabdian kepada Allah SWT

semata

'® Abid: Penyembah Allah( Hamba Allah)
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Menurut Zakiah Daradjat pendidikan agama Islam mempunyai tujuan-
tujuan yang berintikan tiga aspek yaitu aspek iman, ilmu dan amal, yang pad
dasarnya berisi:

1) Menumbuh suburkan dan mengembangkan serta membentuk sikap positif
dan disiplin serta cinta terhadap agama dalam pelbagai kehidupan anak yang
nantinya diharapkan menjadi manusia yang bertakwa kepada Allah SWT
taat kepada perintah Allah dan rasul-Nya.

2) Ketaatan kepada Allah SWT dan rasul-nya merupakan motivas intrinsic
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan yang harus dimiliki anak. Berkat
pemaham tentang pentingnya agama dan pengetahuan ( agama dan umum)
maka anak menyadari keharusan menjadi seorang hamba allah yang beriman
dan berilmu pengetahuan.

3) Menumbuhkan dan membina ketrampilan beragama dalam semua lapangan
hidup dan kehidupan serta dapat memahami dan mengahyati garan agama
Islam secara mendalam dan bersifat menyeluruh, sehingga dapat digunakan
sebagal pedomanhidup, baik dalam hubungan dirinya Allah SWT melaui
ibadat salat umpamanya, dan dalam hubungannya dengan sesame manusia
yang tercermin dalam akhlak perbuatan serta dalam hubungan dirinya
dengan alam sekitar melalui cara pemeliharaan dan pengolahan alam serta
pemfaatan hasil usahanya. *’

Jadi dari pembahasan di atas tujuan pendidikan agama Islam
meningkatkan keimanan, pemahaman, pengahayatan, dan pengamalan peserta
didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman
dan bertaka kepada Allah swt serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,
bermasyarkat, berbangsa dan bernegara.

B. Metode Two Stay-Two Stray

1. Pengertian two stay- two stray

Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah model TSTS. “Dua

tinggal dua tamu” yang dikembangkan oleh Spencer Kagan 1992 dan biasa

7 |bid,. h.88-90
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digunakan bersama dengan model Kepala Bernomor (Numbered Heads)®.
Struktur TSTS yaitu salah satu tipe pembelgjaran kooperatif yang memberikan
kesempatan kepada kelompok membagikan hasil dan informasi kepada
kelompok lain. Hal ini dilakukan karena banyak kegiatan belajar mengajar yang
diwarnai dengan kegiatan-kegiatan individu. Siswa bekerja sendiri dan tidak
diperbolehkan melihat pekerjaan siswa yang lain."® Padahal dalam kenyataan
hidup di luar sekolah, kehidupan dan kerja manusia saling bergantung satu
samalainnya.

Metode pembelgaran ini juga bertujuan agar siswa berbagi pengetahuan
dan pengalaman dengan kelompok lain. Tahap —tahap pelaksanaana adalah
kerja kelompok, dua siswa bertamu ke kelompok lain dan dua siswa lainnya
tetap di kelompoknya untuk menerima tamu ( dua orang dari kelompok lain),
kerja kelompok, kembali ke kelompok asal, kerja kelompok, kemudian |aporan
kel ompok-kel ompok.

2. Ciri-Ciri Metode Pembelajaran TSTS Yaitu:

a. Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan materi
belgjarnya.

b. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang

dan rendah.

18 |5joni, Cooperative Leaning, ( Bandung : Alfabeta, 2014) h. 79
19 Sapiah, Penerapan Pembelajaran Kooperatif Denan Metode Two Stay Two Stray,
( Surabaya: KresnaBina, 2015) h.13
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. Bila mungkin anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, jenis
kelamin yang berbeda.

. Penghargaan |ebih berorientasi pada kelompok dari padaindividu

. Langkah- Langkah Penerapan Metode Two Stay Two Stray Untuk
L ebih Jelasnya di Uaraikan Sebagai Berikut :

Guru menyampaikan indicator dan tujuan pembelgjaran

. Guru menggali pengetahuan siswa tentang materi yang akan dipelgari
melaui Tanyajawab

. Guru mempresentasikan tata cara pembel ajaran kooperatif two stay two stray
(duatinggal duatamu)

. Guru memberikan pengarahan tentang ha- ha penting yang harus
diperhatikan dalam pembelgjaran kooperatif seperti : semua anggota
kelompok bertanggung atas keberhasilan belgjar anggota kelompoknya,
menghargai pendapat teman, saling membantu selama proses pembelgjaran,
membagi tugas individu sehingga angota mempunyal tanggung jawab yang
sama.

. Siswa di bagi dalam kelompok, masing-masing kelompok beranggotakan 4
orang siswa

. Guru memberikan beberapa tugas dan pertanyaan yang harus diselesaikan

siswa secara berkel ompok.
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0. Siswa bekerja sama dalam kelompok tersebut, yang disebut dengan
kelompok awal. Dalam kelompok awal ini siswa berdiskusi tentang semua
permasal ahan yang diberikan oleh guru.

h. Setelah selesai  dua siswa dari masing-masing kelompok meninggalkan
kelompoknya dan bertamu ke kelompok lain.?° Dalam kelompok ini, siswa
berbagi informas tentang berbagai permasalahan yang telah dipecahkan
dalam kelompok awal. Kelompok ini disebut dengan kelompok bertamu dan
menerima tamul.

i. Dua siswa yang tinggal dalam kelompok awal bertugas membagikan hasil
kerja dan informas kepada 2 siswa yang bertamu ke kelompok trsebut.

j. Setelah batas waktu bertamu dan menerima tamu habis, tamu mohon diri
untuk kembali ke kelompok awal dan melaporkan hasil tukar informasi dari
kelomok lain

k. Siswa yang bertamu ke kelompok lain dan siswa yang bertugas menerima
tamu dari kelompok lain saling mencocokkan dan membahas hasil-hasil
kerjasiswva®

4. Tahapan-tahapan penerapan Metode Two stay two stray ( dua tinggal
duatamu) terdiri dari beberapa tahapan sebagai berikut:

a. Tahap persiapan

2 1bid, h. 14
! Miftahul huda, Cooperatf Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2015)h. 140
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Pada tahap persigpan ini, hal yang dilkukan guru adalah membuat
silabus dan system penilaian, desain pembelgaran, meyiapkan tugas
siswa dan membagi siswa dalam beberapa kelompok yang masing-masig
kelompok terdiri atas 4 orang siswa.

. Presentasi guru

Pada tahap ini, guru menyampaikan indicator pembelgaran, memberikan
pengetahuan awal tentang materi yng akan dipelgjari dengan melakukan
Tanya jawab sedikit ceramah, mengenalkan dan menjelaskan tentang
model pembelgjaran koopertif two stay two stray sesuai dengan rencana
pembelgjaran yang dibuat

. Kelompok

Dalam tahap ini, kegiatan pembelgran menggunakan lembar kegiatan
yang berisi tugas-tugas yang harus dipelgjari oleh tiap-tiap siswa dalam
satu kelompok. Setelah menrima lembar kegiatan yang beris
permasal ahan-permasal ahan yang berkaitan, siswa mempelgarinya dalam
kelompok kecil yaitu mendiskusikan masalah tersebut seacara bersama-
sama anggoya kelompoknya. Kemudian 2 orang siswa dari masing-
masing kelompok bertamu meninggalkan kelompoknya ke kelompok lain
secara terpisah sementara dua siswa yang lain tinggal dalam kel ompoknya
dan bertugas membagikan hasil kerja dan informasi siswa ke tamu siswa.
Setelah memperoleh informasi dari 2 anggota kelompok yang tinggal,

tamu mohon diri dan kembali ke kelompok awal dan melaporkan
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infformasi dari kelompok lain kemudian mencocokkan dan membahas
hasil-hasil kerja siswa.?
5. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Tipe TS TS
Menurut Vivien (2012) Kelebihan dari model pembelgjaran kooperatif
tipe Two Stay Two Stray adalah sebagai berikut:
a. Dapat diterapkan pada semua kel as/tingkatan
b. Kecenderungan belgjar siswa menjadi |ebih bermakna
c. Lebih berorientasi pada keaktifan.
d. Diharapkan siswa akan berani mengungkapkan pendapatnya

e. Menambah kekompakan dan rasa percaya diri siswa.

—

Kemampuan berbicara siswa dapat ditingkatkan.

g. Membantu meningkatkan minat dan prestasi belgjar
Sedangkan kekurangan dari model TSTS adalah

a. Membutuhkan waktu yang lama

b. Siswa cenderung tidak mau belajar dalam kelompok

c. Bagi guru, membutuhkan banyak persiapan (materi dan tenaga)

d. Guru cenderung kesulitan dalam pengelolaan kelas. %

%2 Sgpiah, Op-Chit,. h.15-16

2 Luluk Alhikmah, Penerapan Model Pembelajaraan Kooperatif Tipe Two Stay Two Sray
Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Motivasi Belajar Akuntansi Sswa Kelas X Akuntansi 2 Smk
Muhammadiyah 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016, h,34 ( jurnal online Program Studi Akuntansi
Fakultas Ekonomi Uin Y ogyakarta)
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C.Lembar Kerja Siswa (LKS)
1. Pengertian Lembar Kerja Siswa

LKS merupakan sarana pembelgaran yang dapat digunakan dalam
kegiatan eksperimen, demonstrasi, diskusi dan dapat juga digunakan sebagai
tuntunan dalam tugas kulikuler.?* Adapun definisi LKS antara lain:

Lembar kerja siswa ( LKS) merupakan salah satu sumber belgjar yang
dapat dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam kegiatan pembel gjaran.
LKS yang disusun dapat dirancang dan dikembangkan sesuai dengan kondisi
dan situasi kegiatan pembelgaran yang akan dihadapi. LKS merupakan alat
bantu untuk menyampaikan pesan kepada siswa yang digunakan oleh guru
dalam proses pembelgjaran.

Menurut Akhyar dan Musta’in LKS adalah materi ajar yang sudah
dikenal sedemikian rupa sehingga siswa diharapkan dapat mempelgjari materi
ajar tersebut.?®

Menurut Andi Prastowo lembar kerja siswa (LKS) adalah LKS
merupakan materi gjar yang sudah dikemas sedemikian rupa, sehingga peserta
didik diharapkan dapat mempelgjari materi gar tersebut. Dan menurutnya LKS
merupakan suatu bahan gar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi
materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelgaran yang

harus dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada kompetens dasar yang
harus dicapai.

# Resa oktaviana, Pengembangan Lembar Kerja Siswa ( LKS) Berbasis Pendekatan Penemuan
Terbimbing Berbantuan Geogebra Pada Materi Persamaan Garis Lurus,

(Skripsi Proram S1 Pendidikan Matematika UIN Raden Intan Lampung )

% Rizqi hariyani siregar, Pengembangan Lembar Kerja Siswa ( LKS) Fisika Berbasis Digital
Interaktif Menggunakan Pendeatan Saintifik Pada Materi Fluida Satis Di Kelas X SMA Negeri 1
Bandar Lampung, ( Skripsi Program S1 Pendidikan Fisika UIN Raden Intan Lampung )

% Akhyar Dan Musta’in, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum, (Jakarta : Rajawali
Pers,2014) H.322
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Depdiknas menyatakan bahwa lembar kerja siswa memuat sekumpulan
kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh siswa untuk memaksismalkan
pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikatir
pencapaian hasil belgjar yang harus ditempuh.?’

Jadi lembar kerja siswa merupakan lembar kerja berupa panduan siswa
yang berisi informasi, pertanyaan, perintah dan intruksi dari guru kepada siswa
untuk melakukan suatu penyelidikan atau kegiatan dan memecahkan masalah
daam bentuk kerja praktek atau percobaan yang didalamnya dapat
mengembangkan semua aspek pembelgaran. Melaui LKS ini  akan
memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelgaran dan
mengefektifan waktu, serta akan menimbulkan interaksi antar siswa dengan
guru dalam proses pembelajaran.?®
2. Tujuan Penyusunan LK S

Tujuan penyusunan lembar kerja siswa adalah sebagai berikut:

a. Menygikan bahan gar yang memudahkan siswa berinteraksi dengan
materi yang diberikan

b. Menyagjikan tugas-tugas yang meningkat penguasaan siswa terhadap materi
yang diberikan

c. Méatih kemandirian belgjar siswa

%" Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik Bagi Anak
Usia Dini Tk/Ra & Anak Kelas Awal Sd/Mi Implementasi Kurikulum 2013, (Jakarta : Prenadamedia
Group, 2011) h.243

% Uswatun khasanah, Pengembangan Lembar Kerja Siswa(LKS) Berbasis Inkuiri Terbimbing
Berbantuan Media Grafis Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas VIII Mts Al-Hikmah Bandar
Lamung, h. 22 ( Skripsi Program S1 Pendidikan Matematika Uin Raden Intan Lampung )
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d. Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada siswa. >

3. Manfaat LKS

a. Meningkatkan aktifitas siswa dalam mengikuti proses belgjar mengajar.

b. Melatih dan mengembangkan keterampilan proses pada siswa sebagai dasar
penerapan ilmu pengetahuan

c. Membantu memperoleh catatan tentang materi yang dipelgjari meaui
kegiatan tersebut

d. Membantu menambah informasi tentang konsep yang depalagjari melaui
kegiatan belgar siswa secara sistematis.

Tidak hanya itu, LKS juga bermanfaat untuk memperjelas sgjian pesan
atau informasi dan dengan ks diharapakan dapat meningkatkan motivasi siswa
dengan mengaharapakan perhatian siswa, sehingga siswa belgjar sendiri sesuai
denagn kempuan dan minatnya dalam mempelgjari konsep-konsep matematika.
4. Kelebihan LKS

a. Meningkatkan aktifitas belgjar
b. Mendorong siswa mampu bekerja sendiri
¢. Membimbing siswa secara baik kearah pengembangan konsep.
5. Fungs LKS
a. Sebaga panduan siswa di dadam melakukan kegaiatn belgar, seperti

melakukan percobaan. Lks berisi alat dan bahan serta prosedur kerja

# Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, ( Y ogyakarta : Diva Press,
2015) h.206
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b. Sebagai lembar kerja pengamatan, di mana Iks menyediakan dan memandu
pesrta didik menuliskan data hasil pengamatan. Lks beris table yang
memungkinkan siswa mencatat data hasil pengukuran atau pengamatan.

c. Sebagai lemabr kerja diskusi, di mana Iks berisi sgjumlah pertanyaan yang
menuntun siswa melakukan diskusi dalam rangka konsep konseptualisasi.
Melalui diskusi tersebut siswa dilatih membaca dan memakanakan data
untuk memeperoleh konsep-konsep yang yang dipeal gjari.

d. Sebagai lembar diskusi, di mana sisw mengekprsesikan temuannya berupa
hal-hal baru yang belum pernh ia kenal sebelumnya.

e. Sebaga wadah wahana untuk melaytih siswa berfikir lebih kritis dalam
kegaiatn belgjar mengaji.

f. Meningkatkan minat siswa untuk belgjar jika kegiatan belgjar yang dipandu
melaui |ks lebih sistematis, berwarna serta bergambar serta menarik
perhatian peserta didik.*

6. Macam — Macam Lembar Kerja Siswa

Lembar kerja siswa merupakan aat belgar siswa yang memuat berbagai
kegiatan yang akan dilaksanakan oleh siswa yang memuat berbagai kegiatan
yang akan dilaksanakan oleh siswa secara aktif. Kegiatan tersebut dapat
pengamatan, eksperimen, dan penggjuan pertanyaan. Oleh karena itu, lembar

kegiatan siswa berkaitan dengan pilihan strategi pembelgaran yang menyatu di

dalam keseleuruhan proses pembelgaran. Lembar kerja siswa dibagi menjadi

%0 |bid, h. 205
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dua macam vyaitu : (1) lembar kerja siswa yang berisi sarana untuk melatih,
mengembangkan, keterampilan, dan menemukan konsep dalam suatu tema
(lembar kerja siswa yang berstruktur). (2) lembar kerja siswa yang dirancang
untuk membimbing siswa dalam suatu proses belgjar mengajar dengan atau
tanpa bimbingan guru. 3
7. Langkah-L angkah Penyusunan LK S

Bahan gar lembar kegiatan siswa (LKS) dapat menjadi bahan gjar yang
sangat bermanfaat dan tepat digunakan untuk materi pelgaran tertentu bahkan
juga dapat digunakan untuk hampir pada semua materi pembelgaran. Lembar
kegiatan siswa (LKS) dapat disusun sendiri olen guru agar lebih tepat
digunakan dalam pembelgjaran yang akan dilakukan.

Agar dapat membuat dan menyusun bahan gjar lembar kegiatan siswa

(LKS) yang bak, dalam proses penyusunan hendaknya memperhatikan
berbagai hal yang mempengaruhi dan juga tidak dibuat dengan asal-asalan.
Untuk itu hendaknya dalam penyusunan atau pembuatan lembar kegiatan siswva
(LKS) perlu memperhatikan langkah-langkah atau tahapan yang baik dan runtut
agar dapat menghasilkan bahan gjar lembar kegiatan siswa yang baik dan tepat
diterapkan dalam pembelgaran. Langkah-langkah penyusuna Lembar kerja

siswa sebagal berikut:

%! Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik Bagi Anak
Usia Dini Tk/Ra & Anak Kelas Awal Sd/Mi Implementasi Kurikulum 2013, (Jakarta : Prenadamedia
Group, 2011) h.244
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a  AnaisisKurikulum

Analisis Kurikulum sangat penting dalam perencanaan pembuatan lembar
kegiatan siswa. Guru harus mampu memilih materi-materi yang akan dan tepat
menggunakan bahan agar lembar kegiatan siswa (LKS). Hal-hal yang
menyangkut kurikulum termasuk perangkat pembelgjaran harus diperhatikan
terutama pada materi dan kompetens yang harus dicapai siswa.
b. Menyusun Peta Kebutuhan LKS

Langkah dalam penyusunan peta kebutuhan LKS ini menentukan
kuantitas atau banyaknya LK S yang diperlukan. Pada tahap ini juga ditentukan
urut-urutan LKS agar dapat digunakan secara dengan baik runtut dan tidak
menimbulkan kebingungan. Analisis kurikulum pada langkah sebelumnya
sangat berperan disini, jika analisis kurikulum sudah dilakukan maka
penyusunan peta kebutuhan LK'S dapat lebih mudah dilakukan. Termasuk juga
didalam penyusunan peta kebutuhan lembar kerja siswa adalah analisis sumber
belajar yang akan digunakan dalam pembelgjaran.*
c. Menentukan Judul LKS

Judul LKS biasanya ditentukan dan disesuaikan dengan tiap kompetensi
yang akan dicapai. Jika terlalu besar maka dapat disesuaikan dengan tiap-tiap
materi pokok yang digiarkan. Dalam penentuan judul lembar kegiatan siswa

(LKS) ini juga harus menentukan komponen penunjang LKS lainnya seperti

¥Andi prastowo,Op.Chit h.213
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Kompetenss dan tujuan pembelgaran yang akan dicapa juga tujuan
penggunaan LK S tersebut serta komponen lainnya.
d. MenulisLKS

Dalam menulis lembar kegiatan siswa (LKS) terdiri dari 4 langkah utama,
yaitu:

1) Merumuskan kompetensi dasar

Kompeteensi dapat dirumuskan dengan mengacu dari kurikulum yang
dipakai, guru langsung mencantumkan kompetensi yang ada pada kurikulum
dan perangkat pembelgjaran ke dalam LKS
2) Menentukan alat penilaian.

Penilaian perlu dilakukan dalam setiap pembelajaran, maka sangat perlu
dalam LKS dicantumkan aat penilaian yang digunakan. Penilaian ditentukan
sesuai kebutuhan serta bentuk dan tujuan dari penggunaan LKS. Perhatikan
juga apakah perlu adanya pre-test atau tidak jika ada tentu harus dicantumkan
pada awal pada struktur LK S tersebit nantinya.*

3) Menyusun materi.

Penyusunan materi jelas harus dilakukan dengan mengacu pada materi
dan hal-hal apa sgja yang harus disampaikan. Materi ditulis diambil dari sumber
belgjar yang telah ditentukan sebelumnya. Perlu diperhatikan juga seberapa
dalam materi harus dicantumkan dalam LKS, jika menggunakan sumber belgjar

lain seperti buku teks pelgaran atau lainnya maka materi yang dicantumkan

% Ibid, h. 214
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dalam LKS dapat secara umum dan informasi tambahan yang tidak terdapat
dalam sumber belgjar lain yang digunakan.
4) Menyusun Struktur LKS.

Struktur bahan gar lembar kegiatan siswa (LKS) harus sangat
diperhatikan, ini berkaitan dengan bagaimana kemudahan dalam menggunakan
LKS tersebut nantinya. LKS harus disusun secara baik, urut, dan tidak
menimbulkan kebingungan dalam penggunaannya. Struktur bahan gar LKS
harus disusun urut yang setidaknya terdiri atas 6 unsur yaitu :

1) Judul

2) Petunjuk belgjar

3) Kompetensi

4) Informasi pendukung

5) Tugas atau langkah kerja

6) Penilaian.®

8. Langkah-L angkah Pengembangan LKS

Untuk mengembangkan LKS yang menarik dan dapat digunakan secara
maksimal oleh peserta didik dalam kegiatan pembelgaran, ada empat langkah
yang dapat ditempuh, yaitu penentuan tujuan pembelgaran, pengumpulan
materi, penyusunan elemen atau unsure-unsur, serta pemeriksaan dan

penyempurnaan. Berikut langkah-langkah pengembangan LKS:

# Sri Nia Aryati, Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Contextual Teaching And
Lerning ( Ctl) Pada Materi Tekanan Untuk Peserta Didik Vii SMP. (Prodi Pendidikan Fisika Uin
Raden Intan Lampung). h 12
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a. Menentukan tujuan pembelajaran yang akan di-breakdown dalam LK S

Pada langkah ini, kita harus menentukan desain LKS. Tentukan variable
ukuran, kepadatan halaman, penomoran halaman, dan kejelasan.
b. Pengumpulan materi

Dalam pengumpulan materi, hal yang perlu dilakukan adalah menentukan
materi dan tugas yang akan kita masukkan ke dalam LKS. Oleh karena itu,
pastikan bahwa materi dan tugas yang kita tentukan sejalan dengan tujuan
pembelgjaran. Kumpulkan bahan atau materi dan buat rincian tugas yang harus
dilaksanakan oleh peserta didik kita. Dalam materi yang akan di muat dalam Iks
sdapat kita kembangkan sendiri.
c. Penyusunan elemen atau unsur-unsur

Pada bagian ini, kita mengintegrasikan desain dengan tugas
d. Pemeriksaan dan penyempurnaan

Setelah melakukan langkah-langkah di atas selanjutnya melakukan
pengecekan LKS yang sudah dibuat atau dikembangkan. Ada 4 variabel yang
harus kita cermati sebelum |ks dapat dibagikan kepeserta didik. Keempat
variable tersebut adalah :

A. Kesesuaian desain dengan tujuan pembelgjaran yang berangkat dari
kompetens dasar.

B. Kesesuaian materi dan tujuan pembelgjaran
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C. Kesesuaian elemen atau unsure dengan tujuan pembelgaran. Pastikan
bahwa tugas dan latihan yang kita berikan menunjang pencapaian
tujuan pembelgaran.

D. Kgelasan penyampaian. Pastikan LKS mudah dibaca dan tersedia
cukup ruang untuk mengerjakan tugas yang diminta.*®

D. Materi Pengembangan LK S PAI

Dalan pengembangan LKS Materi yang peneiliti  kembangkan
berdasarkan tujuan pembelgjaran kurikulum K 13 yang peneliti ambil dari
BSNP ( Badan Standar Nasional Pendidikan). Materi yang dikembangkan yaitu
materi sholat, dalam mengumpulkan materi peneliti memanfaatkan materi yang
Sudah ada disekolah dan menambahkan materi yang belum disekolah (di
pembelgjaran tersebut) dari sumber belgjar lainnya yang sesuai dengan
kebutuhan siswa
Berikut peniliti cantumkan K1, KD, Indicator pembelgjaran pada materi sholat.
Pengambilan KI, KD, dan Indicator, berdasarakan silabus dan standar isi
nasional.
a. Kompetensi Inti
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara

% Andi prastowo,Op.Chit h.224
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efektif dengan lingkungan sosia dan alam dalam jangkauan pergauan dan
keberadaannya
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelgjari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/ teori.
b. Kompetens Dasar
3.1 Memahami maknaibadah shalat
4.1 Menunjukkan contoh perilaku seseorang yang melaksanakan shol at
c. Indikator
3.1.1 Menjelaskan keutamaan sholat
3.1.2 Menyebutkan bacaan sholat
3.1.3 Menjelaskan perilaku seseorang yang mengerjakan sholat

4.1.1 Menunjukkan contoh perilaku seseorang yang melaksanakan sholat
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MATERI

A. Sholat memiliki beberapa keutamaan

10.

.a///ﬁ,cgc//,d PR . o _ '@d
E) el &A1) 3lall ALl i iaral i dll gl

Shalat adalah rukun kedua dari rangkaian lima rukun-rukun Islam,
dan shalat adalah rukun yang paling ditekankan setelah dua kalimat
syahadat.

Shalat hukumnya wajib bagi umat Islam

Shalat sangat baik untuk kesehatan manusia

Shalat membersihkan tubuh dari dosa.

Shalat adalah amalan yang pertamakali akan dihisab. Amalan seseorang
bisadinila baik buruknyadilihat dari shalatnya.

Shalat merupakan amal atau perbuatan yang paling disuka Allah SWT
Shalat dapat menghapuskan kesalahan dan menghilangkan keburukan.
Shalat dapat mencegah perbuatan keji dan munkar

Orang yang khusyuk sholatnya akan ditempatkan di surga Firdaus.

Dan keutamaan sholat selanjutnya yaitu dimana seseorang yang
mengerjakan sholat akan mendapatkan pertolongan dari Allah SWT
sebagai mana disampaikan dalam firman Allah SWT.

z
-85

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalat

sebagai penolongmu, Sesungguhnya Allah beserta orang orang yang sabar.(
QSAl-Bagarah: 153)
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B. Makna Bacaan Sholat

Sholat adalah ibadah dengan cara menghadap kepada allah secara
langsung. Ketika menghadap itulah kita membaca bacaan salat. Dengan
memahami arti bacaan sholat, shalat kita akan menjadi khusyuk. Hati dan
pikian kita bisa lebih berkonsentrasi sehingga shalat akan membekas dan
berpengaruh terhadap tingkah laku kita. Berikut arti dari bacaan sholat :

Takbiratul ihram

Artinya: Allah Mahabesar

Doa Iftitah

) a5 iy s 155080 4 HAIL 1558 0 Al 1508 8T
(i ey (SLALTs (ST (5 S ) S Al Gl A SLlalEA. (a1 ol 5alil
Ormalleall Rl & oyl @l 3375 41 88,3y Gl &

"Allah Maha Besar lagi Sempurna Kebesaran-Nya, segala puji bagi-Nya dan
Maha Suci Allah sepanjang pagi dan sore. Kuhadapkan muka hatiku kepada
Dzat yang menciptakan langit dan bumi dengan keadaan lurus dan
menyerahkan diri dan aku bukanlah dari golongan kaum musyirikin.
Sesungguhnya shalatku, ibadatku, hidupku dan matiku semata hanya untuk
Allah, Tuhan seru sekalian alam. Tidak ada sekutu bagi-Nya dan dengan itu
aku diperintahkan untuk tidak menyekutukan-Nya. Dan aku dari golongan
orang muslimin.*

% Fudhailurrahman (penerjemah), Ringkasan Ihya Ulumuddin Imam Al-Ghzali , ( Jakarta :
Sahara, 2012) h. 89-90
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"1) Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 2) Segala
puji bagi Allah, Tuhan seru sekalian alam. 3) Yang Pengasih dan Penyayang.
4) Yang menguasai hari kemudian. 5) Pada-Mulah aku mengabdi dan kepada-
Mulah aku meminta pertolongan. 6) Tunjukilah kami ke jalan yang lurus. 7)
Bagaikan jalan mereka yang telah Engkau beri nikmat, Bukan jalan mereka
yang pernah Engkau murkai, atau jalannya orang-orang yang sesat.

Doa saat Ruku

- - ¥ - - 08

odany g pabaall o) Glan

"Maha Suci Tuhan Yang Maha Agung serta memuijilah aku kepada-Nya.

Doa saat I'tidal
K FUPRCIER S Dy PO | P PRPRCH VA 0y VS R PPEQA B e

"Allah mendengar orang yang memuji-Nya. Ya Allah tuhan kami! Bagi-Mu
segala puji, sepenuh langit dan bumi, dan sepenuh barang Kau kehendaki
sesudah itu.’

Doa Saat Sujud

Maha Suci Tuhan Yang Maha Tinggi serta memujilah aku kepada-Nya.

*” Moh Rifai, Tuntunan Sholat Lengkap, (Semarang : PT. Karya Toha Putra, 2012) h.42
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Doa Saat Duduk Diantara Dua Sujud

Gl i)y (e G a5 D) (RO (A el 0 &)

Ya Allah, ampunilah dosaku, belas kasihanilah aku dan cukupkanlah segala
kekuranganku dan angkatlah derajatku dan berilah rezeki kepadaku, dan
berilah aku petunjuk da berilah kesehatan kepadaku dan berilah ampunan
kepadaku.

Doa Tahiyat Awal

Au\m”u_um@ ‘;Mmuuuu,xms\u\s)mx A
S Al a0 91 A Y o Al Caalliall A e e Wik ST 43 159”
mu;ydccxme@js émzjgin;\w‘”’

"Segala kehormatan, keberkahan, kebahagiaan dan kebaikan bagi Allah.
Salam, rahmat dan berkah-Nya kupanjatkan kepadamu wahai Nabi
(Muhammad). Salam (keselamatan) semoga tetap untuk kami seluruh hamba
yang shaleh-shaleh. Aku bersaks bahwa tiada Tuhan melainkan Allah. Dan
aku bersaks bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah. Ya Allah!
Limpahilah rahmat kepada Nabi Muhammad.

Tahiyat Akhir

SECEE SR
"Ya Allah! Limpahilah rahmat atas keluarga Nabi Muhammad."

squumcjsdgujﬁg\f\umd\‘;sjﬁm\}\umojs«_\.&ALAS

Cnallal Hm\f\umd\égje.w\}\umé;«_\SJbLASmumd\

J.\Mm

"Sebagaimana pernah Engkau beri rahmat kepada Nabi Ibrahim dan
keluarganya. Dan limpahilah berkah atas Nabi Muhammad beserta para
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keluarganya. Sebagaimana Engkau memberi berkah kepada Nabi Ibrahim dan
keluarganya.®

E. Pendlitian Yang Relevan
Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian pengembangan lembar
kerja siswa berbasis two stay two stray sebagai berikut :

1. Muhammad humaidin: judul penditian Pengembangan perangkat
pembelgaran model cooperative tipe two stay two stray untuk melatih
keterampilan sosial dan menuntaskan hasil belgar siswa smp. Hasil dari
penelitian ini yaitu Perangkat pembelgaran berbasis two stay two stray
sangat valid dan efektif untuk pokok bahasan struktur bumi dan bencana di
SMP

2. Tjandra Kirana dan Muji Sri Prastiwi: Judul penelitian Pengembangan LKS
Dengan Strategi Motivasi Arcs Di SMA (Materi Sistem Koordinasi)
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa LK S dengan strategi
motivass ARCS pada materi sistem koordinasi manusia layak digunakan
dalam pembel g aran dan dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.

Berdasarkan hasil penelitian yang relevan tentang pengembangan |ks
berbasis strategi two stay two stray, sebelumnya belum ada pengembangan ks
yang berbasis strategi two stay two stray tetapi untuk pengembangan perangkat

pembel gjaran yang berbasis two stay two stray telah dikembangkan.

* |bid, h.45
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F. Kerangka Berpikir
Kerangka berfikir merupakan pengelasan sementara terhadap gejaa-
ggaas yang menjadi obyek permasalahan. Alur kerangka berpikir pada

penelitian ini ialah:

Potensi Masaah

l

Melakukan penelitian pendahuluan

1. wawancara
2. Angket
3. LKS

Ditemukan masalah

1. Belum adaLKS PAI yang didalamnyaterdapat penerapan langkah-
langkah dengan model two stay two stray

2. Lksyang digunakan masih Kurang nya pendalaman materi

Lks yang digunakan terkadang masih salah cetak

4. Lksyang digunakan terlalu menoton( tidak ada gambar yang dapat
membauat siswa memahami materi tersebut)

w

i

Membuat bahan gar pemebelgjaran LKS dengan Langkah-
langkah kegiatan berdasarkan model two stay two stray

A 4

[ LKS Model Two Stay Two Stray ]
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METODE PENELITIAN

A.Model Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan
(research and development). Research and development merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji
keefektifan produk tersebut. Tujuan metode penelitian pengembangan ini
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dalam menguji kefektifan
produk, serta mengetahui tanggapan guru PAI serta respons siswa terhadap
lembar kerjasiswa PAI kelas IV dengan berorientasi nilai islami melalui model
two stay two stray pada materi ketentuan sholat, maka diperlukan penelitian
untuk menguiji keefektifan produk tersebut.
B. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dan pengembangan menjelaskan |langkah-langkah
yang akan dilakukan oleh peneliti dalam mengembangkan produk hingga ke
produk akhir. Penelitian dan pengembangan yang dilakukan peneliti didasari
oleh langkah-langkah penelitian model borg and gall yang dimodifikasi oleh
sugiyono yaitu melalui 10 tahap langkah-langkah penelitian. Adapun Langkah-
langkah penelitian pengembangan menurut sugiyono ditunjukkan pada gambar

berikut:
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Potensis Pengumpulan Desain Validasi desain
masalah dan data produk
masalah

Uji ccoba Revisi Uji coba Revisi desain
pemakain produk produk

[
[

|]|:| Revisi produk Produk massal

Gambar 3. 1 langkah-langkah metode resear ch and development (R & D)

Langkah pengembangan lembar kerja siswa berbasis model two stay two
stray pada mata pelgjaran PAI SD N 4 Wates, peneliti membatasi hanya tujuh
langkah. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Borg dalam wina sanjaya bahwa
tahapan yang ideal tersebut dapat disederhanakan tanpa mengurangi nila
penelitian dan pengembangan itu sendiri.** Alasan peneliti menyederhanakan
penelitian tersebut dikarenakan keterbatasan waktu serta biaya. Ketujuh
langkah-langkah yang akan di gunakan dalam penelitian di antaranya:

1).potensi dan masalah, 2). mengumpulkan informasi, 3) desain produk, 4)

¥ Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan ( Jenis, Metode Dan Prosedur), ( Jakarta: Kencana
Prenada Media Group,2013) h. 135
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validasi desain, 5) perbaikan desain, 6) uji coba produk, 7) revisi produk.

Langkah-langkah penelitian tersebut dapat dilihat pada gambar 3.2 :

Gambar 3.2 langkah-langkah pengembangan yang akan dilakukan

peneliti:

Potensi

masalah dan
masalah

Pengumpulan
data

Revisi

produk

1. Potensi dan Masalah

Desain
produk

Uji coba
produk

Validasi desain

Revisi desain

Produk yang dihasilkan berupa lembar kerja siswa( LKS) PAI

menggunakan model two stay two stray pada materi ketentuan sholat kelas IV.

Pada tahap ini dilakukan penelitian pendahuluan di SD N 4 wates gadingrejo,

dengan menggunakan wawancara yang berisi tentang pertanyaan ketersediaan

sumber, bahan gjar, media pembelgaran dan penyebaran angket keada siswa.

Hasil wawancara dan angket tersebut kemudian dijadikan landasan dalam

penyusunan latar belakang masalah dan gambaran diri analisis kebutuhan

sekolah. Sehingga dibutuhkan pembelgjaran yang akan menambah nilai
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kebermanfaatan dari fasilitas tersebut, dapat memperjelas pesan, menimbulkan
semangat belgar, dan memungkinkan siswa belgjar mandiri dengan mudah.
2. Pengumpulan data

Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan secara factual, selanjutnya
perlu dikumpulkan berbagai informsi yang dapat digunakan sebagai bahan
untuk perencanaan produk tertentu yang diharapakan dapat mengatasi masalah
tersebut. °

Pengumpulan informasi ini dilakukan dengan penyebran angket kepada
pesertadidik kelas IV SD N Wates, dan wawancara kepasa guru PAl di SD N
4 Wates. Data yang telah didapatkan dari kegiatan waancara, penyebaran
angket, observasi idah terkait informasi lembar kerja siswa yang biasa
digunakan guru PAl dalam proses pembelgaran. Kemudian, hasil dari angket
dan wawancara yang telah diis akan dianalisis sebagal landasan dalam
penyusunan latar belakang masal ah.
3. Desain produk

Setelah langkah potensi dan masalah serta mengumpulkan informasi,**
selanjutnya pengembangan LKS melalui model two stay two stray pada tingkat
SD. Sumber referensi untuk pengembangan LKS PAI melalui model two stay

two stray dari sumber yang mengacu pada materi yang digunakan, kompetensi

“ Sugiyono, Metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitaif, kualtitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013) h. 411
“bid,



inti, kompetensi dasar, indicator pencapaian,

dengan menggunakan langkah two stay two stray di dalam LKS.
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tujuan pembelgaran, kegiatan

Adapun desain produk yang di buat peniliti ditunjukan pada gambar 3.3.

Gambar 3.3 desain LK S yang akan dikembangkan

Cover LKS

Petunjuk
kegiatan

!

:> Halaman
depan ks

:> Kata
pengantar

4

(=

pendahuluan

&= [Daftarisi }

Peta konsep

—

4. Vaidas Desain

Standar isi

=)

Kegiatan
pembelajaran
menggunakan
mengggunakan
metode two
stay two stray

1

evaluasi

Vaidas desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah

rancanngan produk, dalam hal ini bahan gjar berbentuk LK S sebagai penunjang

pemebelgjaran PAI akan lebih menarik dari bahan gar sebelumnya sihingga

layak digunakan dalam pembelgjaran. Validasi dilakukan setelah produk

selesai, produk divalidas oleh validator materi dan validator teknologi
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pembelgjaran dan validator bahasa. Validasi dilakukan oleh 6 orang dosen ahli
yaitu 2 dosen ahli materi pai, 2 dosen ahli teknologi pembelgjaran dan 2 dosen
ahli ahli bahasa.

a. Validator materi memberikan penilaian terhadap produk yang
mencakup beberapa aspek yaitu aspek kelayakan isi, aspek kelayakan
penyajian, dan aspek kesesuaian ks dengan strategi two stay two stray. Aspek
kelayakan ist meliputi, kesesuain antara dengan ki dan kd, keakuratan materi,
kemutakhiran materi, mendorong keingintahuan. Sedangkan aspek kelayakan
penygjian  meliputi teknik penyagjian, pendukung penyajian, penygian
pembel gjaran, kelengkapan penyajian.

b. Validator teknologi pembelgaran memberikan penilaian terhadap
produk yang sudah dikembangkan. Berupa sruktur bahan gar, keseuaian
dengan strategi atau kurikulum yang digunakan terhadap bahan gjar yang sudah
dikembangkan oleh penulis.

c. Validator bahasa memberikan penilaian meliputi : lugas , komunikatif,
dialogis dan interkati, keseseuain dengan perkembangan peserta didik,
kesesuain dengan kaidah bahasa dan penggunaan istilah, symbol, dan ikon*.

5. Perbaikan desain
Setelah desain produk di validasi oleh ahli materi, ahli teknologi

pembelgjaran, ahli bahasa maka dapat diketahui kelemahan dari LKS PAI

“2 |_ala pracilla fatugarani, pengembangan |ks dengan animasi fisika pokok bahasan optic
perspektif al-quran kelas x man 1 pesawaran, skripsi prodi pendidikan fisika UIN Raden Intan
Lampung, 2016) h.48
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melalui model two stay two stray. Kelemahan tersebut kemudian diperbaiki
untuk menghasilkan produk yang lebih baik lagi. Apabila perubahan-perubahan
yang dilakukan untuk mengahasilkan produk baru tersebut sangat besar dan
mendasar, evaluasi formatif yang kedua perlu dilakukan. Akan tetapi, apabila
perubahan itu tidak terlaulu besar dan tidak mendasar, produk baru itu siap
dipakai dilapangan sebenarnya.
6. Uji coba produk

Produk yang telah selesai dibuat, selanjutnya diuji cobakan dalam
kegiatan pembelgjaran. Uji coba ini dimasudkan untuk mendapatkan informasi
apakah bahan gar berupa LKS PAI melaui model two stay two stray ini
menarik. Produk di uji cobakan dikelas1V SD N 4 Wates
7. Revisi produk

Dari hasil uji coba produk, apabila respon guru dan siswa mengatakan
bahwa produk ini baik dan menarik, maka dapat dikatakan bahwa bahan gar
telah selesai dikembangkan, sehingga menghasilkan produk akhir. Namun
apabila produk belum sempurna maka hasil uji coba ini dijadikan bahan
perbaikan dan penyempurnaan bahan agar yang dibuat, sehingga dapat
mengahsilkan produk akhir yang menarik dan dapat digunakan disekolah.*?
C. JenisData

Pada pengembangan LK S berbasis two stay two stray pada materi makna

ibadah sholat menggunakan data kuantitatif dan data kualitatif.

“1bid, h.425
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1. Data kudlitatif adaah data yang berbentuk kata-kata, bukan dalam bentuk
angka. Data kualitatif diperoleh melalui berbagai macam teknik
pengumpulan data misalnya wawancara, analisis dokumen, diskusi terfokus,
atau observasi. Bentuk lain data kualitatif adalah gambar yang diperoleh
melalui pemotretan dan merekam materi.. Data kualitatif berfungsi untuk
mengetahui kualitas dari sebuah objek yang akan diteliti.

2. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau bilangan. Sesuai
dengan bentuknya, data kuantitaif dapat diolah atau dianalisis menggunakn
teknik perhitungan matematika atau stastistika. Data kuantitatif berfungs
untuk mengetahui jumlah atau besaran dari sebuah objek yang akan diteliti.
Data ini bersifat nyata atau dapat diterima oleh panca Indera sehingga
peneiliti harus benar-benar jeli dan teliti untuk menbdapatkan keakuratan
data dari objek yang akan diteliti.*

D. Instrumen Penelitian

Instrument penelitian digunakan untuk mengambil data yang dibutuhkan
dalam pendlitian. Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

ditunjukkan di table 3.1

“ Rizqi hariyani siregar, Pengembangan Lembar Kerja Sswa ( LKS) Fisika Berbasis Digital
Interaktif Menggunakan Pendeatan Saintifik Pada Materi Fluida Satis Di Kelas X SMA Negeri 1
Bandar Lampung, Skripsi Program S1 Pendidikan Fisika UIN Raden Intan Lampung, 2016) h. 83
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Tabdl 3.1 Instrument Pendlitian

Instrument penelitian
Data Sumber data
1 Penilaian ahli/validasi Ahli materi | Angket validasi materi
o o Ahli teknologi Angket validas
Penilaian ahli/validasi _ ) _

2 pembelgjaran teknologi pembelgaran
Penilaian ahli/validasi Ahli bahasa Angket validasi bahasa
Tanggapan Guru
Terhadap LKS Hasll Guru

3 Angket respon guru
Pengembangan
Tanggapan Siswa

4 Terhadap LKS Hasil Siswa Angket respon siswa
Pengembangan

E. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Lembar wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh

peneliti apabila ingin mengetahui hal-hal dari resonden yang lebih mendalam
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dan jumlah respondennya sedikit*. Wawancara yang ditujukan kepada guru
PAI SD N 4 Wates.
2. Lembar angket

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyan atau peryataan tertulis kepada peserta
didik untuk dijawabnya. Lembar angket ini memperoleh informasi dari
responden dan untuk mengumpulkan data tentang komponen LKS, ketepatan
materi dan kelayakan dari LKSini.
F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis
deskriptif kualitatif yang memaparkan hasil pengembangan produk yang berupa
LKS PAI melaui model two stay two stray. Data yang diperoleh melalui
instrument uji coba dianalisis dengan menggunakan statistic deskriptif
kualitatif. Cara ini dihadapkan mempermudah memahami data buntuk proses
selanjutnya. Hasil dianalisis data digunakan sebagai dasar untuk merevisi
produk yang dikembangkan. Data mengena pendapat atau tanggapan pada uji
produk yang terkumpul melalui angket dianalisis dengan statistic deskriptif.
Berikut ini tabel penilaian validasi ahli materi, teknologi pembelgjaran, bahasa

dan respon siswa terhadap kemarikan bahan gjar LKS.

“ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Atau Pendekatan Praktik, ( Jakarta : Rineka Cipta,
2013) h. 270
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a. Penilaian validasi ahli

Dengan skor penilaian sebagai berikut:

Sangat baik( SB) skor 5, baik (B) skor 4, Cukup ( C) skor 3, kurang (K)
skor 2 dan sangat kurang ( SK) skor 1. Lebih jelasnya dapat dilihat pada table
3.2

TABEL 3.2 Skor Penilaian Validasi Ahli Materi dan Media

Pilihan Jawaban
Skor
Kelayakan
5 Sangat baik
4 Baik
3 Cukup
2 Kurang
1 Sangat kurang

Perhitungan tiap butir pertanyaan menggunakan rumus sebagai berikut:

hs ha p o
ju ns kr

p=1t x 100946

Skor kriterium : jJumlah responden x skor tertinggi x jumlah item
Keterangan :

P. Presentase kelayakan

Hasil dari skor penilaian dari masing-masing validator materi, ahli

bahasa, dan ahli media tersebut kemudian dicari rata-ratanya untuk menetukan

“ Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, ( Jakarta : Rineka Cipta, 2013) h.268
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kevalidan dan kelayakan LKS melaui strategi two stay two stray. Dapat dilihat

di tabel 3.3

Tabel 3.3 kriteria validasi

0%-20% Sangat rendah
21.0%-39% Rendah
40%-59% Sedang
60%-79% Tinggi
80%-100% Sangat tinggi

b. Penilaian respon siswa terhadap bahan gar yang sudah dikembangkan

Table 3.3 skor penilaian kemenarikan LKS

5 Sangat menarik

4 Menarik

3 Cukup menarik

2 kurang menarik

1 Sangat kurang menarik
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Hasil dari skor penilaian dari masing-masing respon siswa tersebut
tersebut kemudian dicari rata-ratanya untuk menetukan kevalidan dan
kelayakan LKS melalui strategi two stay two stray. Dapat dilihat di tabel 3.3

Table 3.4 kriteria untuk uji kemenarikan

Skor kualitas Criteria
kelayakan
0%-20% Sangat kurang menarik
21.0%-40% Kurang menarik
41,0%-60% Cukup menarik
61,01%-80% Menarik
81,01%-100% Sangat menarik




BAB IV
HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasll Pengembangan

Hasil pengembangan yang dilakukan pada penelitian ini adalah menghasilkan
Lembar Kerja Siswa dengan menggunakan strategi two stay two stray pada materi
sholat pada siswa kelas 4 SD yang valid pada penilaian ahli dan menarik pada respon
siswa, adapun langkah-langkah dalam mengembangkan LKS oleh peniliti dapat

dijelaskan dengan langkah-langkah berikut ini:

1. Tahap Potensi Masalah

Potensi dalam penelitian pengambangan ini adalah menggunakan LKS berbasis
two stay two stray di kelas IV SD N 4 Wates pada materi makna ibadah sholat. Pada
tahap ini peneliti melakukan analisi kebutuhan terhadap produk yang dikembangkan
melalui wawancara dengan guru PAI yaitu bu Isna Rahmawati S.Pd. berikut hasil
wawancara kepada guru:

Berdasarkan wawancara yang sudah peneliti lakukan dengan guru PAI SD N 4
Wates yaitu ibu Isna Rahmawati S.Pd.I kegiatan belgar menggar pada mata
pelgjaran PAl masih menggunakan lembar kerja siswa, namun lembar kerja siswa
yang di gunakan masih terlalu menoton (teks tidak berwarna, tidak ada gambar). LKS
tersebut berisi tentang uraian materi yang terlalu singkat sehingga siswa kurang

memahami materi tersebut dan beberapa soal essay dan pilihan ganda dan LKS yang
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digunakan bukan bahan gar yang dibuat oleh guru melainkan LKS yang digunakan
dibeli melalui penerbit yang datang ke sekolah. LKS yang digunakan belum
menggunakan langkah-langkah k-13 tetapi masih menggunakan KTSP. Sedangkan
untuk kelas IV di SD Negeri 4 wates sudah menggunakan K-13.
2.  Tahap Pengumpulan Data
Tahap selanjutnya setelah dilakukan adalah tahap pengumpulan data.
Pengumpulan data sangat penting untuk mengetahui kebutuhan dari siswa terhadap
produk yang dikembangkan melalui penelitian dan pengembangan. Tahap
pengumpulan data yang secararinci diuraikan sebagai berikut:
a. AnalissMateri
Materi yang dikembangkan disesuaikan dengan pendekatan saintifik dan badan
standar nasional pendidikan yang digunakan pada pendidikan. Materi yang ada Iks
sebelumnya, sesuai dengan kebutuhan siswa, namun tidak membawa siswa dalam
aktif belgjar dan guru yang lebih aktif.
b. AnalisisKurikulum
Analisis kurikulum dilakukan berdasarkan Kurikulum 2013. Bagian dari K-13
yang dianalisis adalah tentang sholat. Hasil dari analisis kurikulum adalah sebagai
berikut:
a) Kompetensi Inti
1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli

(toleransi, gotong royong), santun, percayadiri dalam berinteraksi secara efektif
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dengan lingkungan sosid dan aam dalam jangkauan pergauan dan
keberadaannya

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

4. Mengolah, menygji, dan menaar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelgari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/ teori.

b) Kompetensi Dasar
3.1 Memahami maknaibadah shalat

4.1 Menunjukkan contoh perilaku seseorang yang mengerjakan sholat

c) Indikator K etercapaian Kompetensi
3.1.1 Menjelaskan keutamaan sholat
3.1.2 Menyebutkan bacaan sholat
3.1.3 Menjelaskan perilaku seseorang yang mengerjakan sholat

4.1.1 Menunjukkan contoh perilaku seseorang yang mengerjakan sholat

d). Tujuan Pembelgaran
1. Siswamampu menjelaskan keutamaan sholat

2. Siswamampu menyebutkan arti bacaan sholat
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3. Siswa mampu Menunjukkan contoh perilaku seseorang yang mengerjakan

sholat

€) Materi
Materi yang disgjikan dalam bahan gjar ini meliputi keutamaan sholat, bacaan
dan perilaku seseorang yang mengerjakan sholat.
f) Aktifitas Siswa
1. Siswa melakukan kegiatan secara berkelompok menyelesaikan setiap kegiatan
yang ada dalam lembar kegiatan siswa sesuai dengan petunjuk atau langkah-
langkah yang harus dilakukan siswa untuk mencapai tujuan pembel gjaran.
2. Siswa menyel esaikan masalah yang diberikan yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari.
3. Siswa mengerjakan soal-soal yang berhubungan dengan materi pelaksanaan
sholat yang terdapat dalam bahan gjar berupa Lembar Kerja Siswa
g) Assessment

1. Latihan : Latihan diberikan setelah siswa mengikuti kegiatan yang adadalam LKS

4. Desain
a. Pengumpulan Referensi

Sebelum mendesain LKS penéliti terlebih mengumpulkan referensi yang akan
digunakan di LKS. Peneliti mencari dan mengumpulkan beberapa referensi untuk

digunakan dalam mengembangkan bahan gjar. Referensi yang digunakan diambil dari
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berbagai sumber yang dianggap relevan dan sesuai dengan materi yang dipilih dalam

pengembangan bahan gjar. Beberapa sumber yang dijadikan sebagai referensi adalah:

1

2.

Abdul Hamid, dkk, fighibadah, Bandung : Pustaka Setia, 2009

Abu Bakr Jabir Al-Jazari, Ensiklopedi Muslim Minhajul Muslim, Jakarta:
Darul Fikr,2007

Fudhailurrahman (penerjemah), Ringkasan Ihya Ulumuddin Imam Al-Ghzali ,
Jakarta : Sahara, 2012

Moh Rifai, Tuntunan Sholat Lengkap, Semarang : PT. Karya Toha Putra,
2012

Sulaiman Ragjid, Figih Islam, Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2012

Syaikh Kamil Muhammad Uawwidah, Figih Wanita, Jakarta : Pustaka Al-
Kautasar,2016

Peneliti juga mengumpulkan gambar, clip art, animasi, untuk menyusun dan

melengkapi bahan gjar yang di dapat dari beberapa sumber seperti buku, jurna hasil

penelitian, dan internet. Gambar, clip art, animasi, dan bertujuan untuk memperjelas

uraian materi pada bahan gjar dan sebagai dayatarik minat siswa.

b. Perancangan judul LKS

Perancangan judul ditentukan dengan judul bab ditentukan oleh kompetensi

dasar dan judul subbab ditentukan oleh indicator. Oleh karenaitu, LKS yang disusun

dalam penelitian ini terdiri dari 1 bab dengan 3 subbab dengan judul LKS sebagai

berikut : Makna Ibadah Sholat

c. Bagian-bagian LKS

Pada LK 'S terdapat beberapa hal yaitu:
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1. Hal pembuka yang meliputi standar kompetensi, kompetensi dasar, apersepsi,

gambar pembuka, indikator pembelajaran dan tujuan pembelgjaran.

ST | o aeheam iee
: R Lol
k o e
| :
3 1! Sramn e weel e e e P
R [ S S e
e L 1
g A1k anrg
5 et f
R e e :

Gambar 4.1 Tampilan Halaman pembuka bagian 1

2. Petunjuk penggunaan LKS

I
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1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1

Gambar 4.2 Tampilan petunjuk penggunaan LK'S



60

3. Sod

Soal diberikan berdasarkan materi yang telah disampaikan sebelumnya.

Gambar 4.3. Tampilan Latihan Soal.

4. Cover depan LKS, Daftar isi dan Daftar Pustaka.
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Gambar 4.6. Tampilan Daftar Pustaka

4.Tahap Validas

Sebelum dilakukan validasi ahli bahan gar dan ahli materi, ahli bahasa

divalidasikan terlebih dahulu kepada ahli materi.

Produk hasil pengembangan yang telah divalidasi oleh para ahli selanjutnya

akan dijadikan acuan untuk melakukan perbaikan secara teoritik terhadap produk

hasil pengembangan. Daftar validator dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut:

Tabd 4.1 Daftar Validator

No | Ahli materi

Ahli teknol ogi

pembelgjaran

Ahli bahasa

1 Ibu Dra, Uswatun

Hasanah M.Pd

lbu Dr.Hj. Eti Hadiai

M.Pd

Nurul hidayati, M.Pd

2 Ibu Isna Rahmawati

S.Pd

Ibu Dr. H.Umi Hijriyah

M.Pd

Pariyati, S.Pd
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Para validator memberikan komentar, saran dan penilaian terhadap produk yang
telah dihasilkan. Komentar dan saran bertujuan untuk memperbaiki produk.
a.  Hasil Validasi Ahli Materi

Vaidas ahli materi bertujuan untuk menguji kelengkapan materi, kebenaran
materi, sistematika materi dan kebenaran fenomena. Adapun validator yang menjadi
ahli materi yang terdiri dari 1 dosen PAI dari UIN Raden Intan dan Guru dari SD
Negeri 4 wates yaitu Ibu Dra, Uswatun Hasanahn M.Pd dan Ibu Isna Rahmawati S.Pd

Tabd 4.2 Hasil validasi ahli materi

Aspek penilaian Indicator Persentase validasi per Kriteria
Spex p penilaian aspek( p) interpretasi

Kemutakhiran .
materi 81% Baik
Kesesuaian
Materi dengan 83% Baik

Aspek kelayakan | ki dan KD

- K esesuaian
gambar 80% Bak
Kesesuain . il
Evaluas 86%

Sumber Data: Diolah dari Hasil Angket Penilaian Validasi oleh ahli Teknologi
pembelajaran LKS berbasis two stay two stray.

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi pada tabel 4.2 dari 2 validator yaitu
1 dosen UIN Raden Intan Lampung dan 1 guru PAl SD Negeri 4 Wates. Dapat

diketahui bahwa validasi ahli materi memperoleh nilai sebagai berikut: pada aspek
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kelayakan isi dengan indicator: Kemutakhiran materi diperoleh nilai 81% dengan
kriteria sangat tinggi. Kesesuaian Materi dengan Kl dan KD diperoleh nila
83%dengan kriteria sangat tinggi.. Kesesuaian gambar diperoleh nilai 80%dengan
kriteria sangat tinggi.. Kesesuain Evaluasi diperoleh nilai 86%dengan kriteria sangat
tinggi.

Diagram hasil validasi ahli materi dapat dilihat pada grafik 4.2 berikut ini :

validator 1 validator 2

Grafik : 4.2 Hasil Validasi Ahli Materi
Berdasarkan grafik hasil ahli materi 4.2, ahli materi pertama menilai LKS
dengan jumlah persentase 91% dengan criteria tinggi, pada ahli materi kedua menilal
LKS dengan jumlah persentase 71% dengan criteria tinggi. Secara keseluruhan hasil
dari penilaian ahli materi tersebut memperoleh 84%. Dapat disimpulkan bahwa LKS

yang dikembangkan oleh peneliti berada pada kuaifikasi yang tinggi, artinya LKS
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perlu revisi kecil dan tidak perlu dilakukan validasi kembali.. hasil perhitungan dapat
dilihat di lampiran.
b. Hasll Validas Ahli Teknologi Pembelajaran

Bertujuan untuk menguji penyajian LKS berbasis two stay two stray. Adapun
ahli teknologi pembelgjaran terdiri dari 2 dosen UIN Raden Intan Lampung, yaitu .
Hasil analisis data validasi ahli teknologi pembelajaran dapat dilihat padatabel 4.3.

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Teknologi Pembelaran

Aspek INDIKATOR Persentase | Kiriteria
penilaian validasi
A. Kurikulum 90% Sangat baik
B. Tujuan pembelgjaran 90% Sangat baik
Penyajian | C. Kesesuain dan _
LKS ketetapan materi  dan 90% Sangat baik
ilustrasi
D.  Struktur LKS 78% baik
E. Daftar Rujukan 0% Sangat baik
B. F. Keterlibatan  peserta ]
K esesuain didik dalam kegiatan |  72% Sangat baik
dengan lembar kerjasiswa
strategi G. Evaluas kelompok
two stay 80% Sangat baik
two stray

Sumber Data: Diolah dari Hasil Angket Penilaian Validasi oleh ahli Teknologi
pembel ajaran LKS berbasis two stay two stray.
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Berdasarkan hasil validasi oleh ahli Teknologi Pembelgjaran pada tabel 4.3
diperoleh hasil penilaian dari 2 validator yaitu 2 dosen UIN Raden Intan Lampung.
Dari hasil validasi penilaian oleh ahli Teknologi Pembelgjaran yang terdiri dari 2
aspek yaitu aspek penyagjian |ks dan aspek berbasis two stay two stray. Dengan
indicator berikut: kurikulum diperoleh nilai 90%. Tujuan pembelgjaran diperoleh
nila 90%. Kesesuain dan ketetapan materi dan ilustrasi diperoleh nilai 90% .
Struktur LKS diperoleh nilai 78%. Daftar rujukan diperoleh nilai 90%. Keterlibatan
peserta didik dalam kegiatan lembar kerja siswa diperoleh nilai 72% Evaluasi
kelompok diperoleh nilai 80% .

Hasil rekapitulasi ahli teknologi pembelgjaran dapat disgjikan dalam bentuk

grafik 4.2 berikut ini:

validator 1 validator 2

Grafik 4.3 Hasil Ahli Teknologi pembelajaran
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Berdasarkan grafik hasil ahli materi 4.3, ahli Teknologi pembelgjaran pertama
menilai LKS dengan jumlah persentase 67% dengan criteria sangat baik, pada ahli
Teknologi pembelgaran kedua menilai LKS dengan jumlah persentase 91% dengan
criteria sangat baik. Secara keseluruhan hasil dari penilaian ahli Teknologi
pembelgjaran tersebut memperoleh 79%. dapat disimpulkan bahwa LKS yang
dikembangkan oleh peneliti berada pada kualifikasi yang tinggi ( sangat baik), jadi
LKS layak digunakan tetapi perlu revisi kecil. Hasil perhitungan dapat dilihat di
lampiran.

c. Validas Ahli Bahasa
Bertujuan untuk menguji kebahasaan di antaranya yaitu :
1. Lugas
2. Lugas
3. Diaogisdan interaktif
4. Kesesuaian dengan perkembangan peserta didik

5. Kesesuain kaidah Bahasa

Adapun ahli bahasa terdiri dari 1 dosen UIN Raden Intan Lampung, yaitu lbu
nurul hidayati, M.Pd dan 1 guru di SD Negeri 4 Wates, yaitu Ibu Pariyati S.Pd. Hasl|

analisis data validasi ahli bahasa dapat dilihat padatabel 4.4.
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Tabd : 4.4 Hasil Validasi Bahasa

Aspek Indicator Pe_rsen_tase Criteria
- L validasi per | . .
penilaian penilaian aspek interpretasi
A. Lugas 66% Cukup
B. Komunikatif 70% Baik
Aspek C. Diadogis dan :
kelayakan interaktif 70% Baik
bahasa D. Kesesuaian
dengan
perkembanga 70% Baik
n peserta
didik
E. Kesesuain
kaidah 60% Cukup
Bahasa

Sumber Data: Diolah dari Hasil Angket Penilaian Validasi oleh ahli bahasa
LKSberbasis two stay two stray.

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli bahasa pada tabel 4.4 diperoleh hasil
penilaian dari 2 validator yaitu 1 dosen UIN Raden Intan Lampung dan 1 guru di SD
Negeri 4 Wates. Dari hasil validas penilaian oleh ahli bahasa yang terdiri dari 1
aspek yaitu aspek kebahasaan. Dengan indicator: lugas diperoleh nilai 66% dengan
criteria cukup baik. Komunikatif diperoleh nilai 70% dengan criteria baik. Dialogis
dan interaktif diperoleh nila 70% dengan criteria balk. Kesesuaian dengan

perkembangan peserta didik diperoleh nilai 70% dengan criteria baik. Kesesuain
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Bahasa diperoleh nilai 60% dengan criteria cukup baik. Jadi, dapat di simpulkan LKS

layak digunakan dengan revisi sesuai saran dari validator.

Hasil rekapitulasi ahli bahasa dapat disgjikan dalam bentuk grafik 4.3 berikut

1

ini:

validator 1 validator 2

Grafik 4.3 Hasil Ahli bahasa

Berdasarkan grafik hasil ahli bahasa 4.3, ahli bahasa pertama menilai LKS
dengan jumlah persentase 55% dengan criteria cukup baik, pada ahli bahasa kedua
menilai LKS dengan jumlah persentase 76% dengan criteria baik. Secara keseluruhan
hasil dari penilaian ahli bahasa memperoleh presentase 65% jadi dapat disimpulkan
bahwa LKS yang dikembangkan oleh peneliti berada pada kualifikasi yang tinggi,
jadi LKS layak digunakan tetapi perlu revisi kecil. Hasil perhitungan dapat dilihat di
lampiran.
5. Revis produk

Kemudian LKS yang sudah di lakukan penilaian oleh para ahli, kemudian

produk di revisi. Padatahap ini dilakukan perbaikan tentang kekurangan-kekurangan
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yang ada pada bahan gjar berdasarkan saran dari ahli teknologi pembelgaran, ahli
bahasa dan ahli materi. Berikut ini adalah kekurangan-kekurangan tersebut beserta
revisi/perbaikan yang telah dilakukan:
a. Revis produk berdasarkan ahli teknologi pembelajaran

Dari proses validasi oleh ahli teknologi pembelgaran, ditemukan beberapa
kekurangan dalam bahan gar yang dikembangkan. Selanjutnya kekurangan-
kekurangan tersebut diperbaiki/direvis sesuai saran validator. Kekurangan-

kekurangan beserta perbaikan yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

Sebelum revisi Sesudah revisi

L N _

Gambar sebelum revisi terlalu blur

Gambar 4.7. Perbaikan Gambar
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Sebelum revisi Sesudah revisi

Penulisan arab harus diperbesar, font menggunakan ukuran 16

Gambar 4.8 Perbaikan Penulisan Arab
Hasil validasi oleh ahli media menyatakan bahwa produk yang dihasilkan
berupa Lembar Kerja Siswa layak di uji coba tetapi sebelum diuji coba direvisi
terlebih dahulu.
b. Revis produk berdasarkan ahli materi
Dari proses validasi oleh ahli materi, ditemukan beberapa kekukarangan dalam
LKS. Beberapa kekurangan yang ada yaitu dalam kegiatan apersepsi, kesalahan

dalam kegiatan pr, peta konsep. Berikut beberapa revisi sesua saran validator:.
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Sebelum revisi Sesudah revisi

Daam kegiatan mengingat sebelum revisi kegiatan akan memakan banyak waktu
jika siswa harus belajar mengingat rukun sholat yang tidak ada pada materi. Jadi
dalam kegiatan belgjar mengingat disesuaikan dengan kemampuan siswa dengan
mengingat hal-hal yang dilakukan sebelum sholat, sehingga kegiatan apersepsi

tidak memerlukan waktu banyak.

Gambar 4.10 revis kegiatan aper sepsi
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Sebelum revisi Sesudah revisi

Peta konsep sebelum revis terlalu tinggi untuk kemampuan anak SD, diperlukan

peta konsep yang mudah dipahami oleh anak SD

Gambar 4.11 revis peta konsep

Sebelum revisi Sesudah revisi

Daam kegiatan PR perlu direvisi karena tidak semua siswa mengaji, lebih baik

pada kegiatan tersebut bertanya pada guru atau orangtua.

Gambar 4.12 revis kegiatan PR
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Sebelum revis Sesudah revisi

IPRAETIEAN |

e ST T R SR
bercama keiompok mu

2, Prakcican 4i depan kelas,

3, Berilali nilai 50-100 unluk seliap 1 yoilsian,

i & Hemadian farlabkan sshiruh pentiatan dan diog

i G Contshnys : Reymn mendapat 400

£00:5=30

& Jika belum

AR R R R

T T i R

rukuk, ."tid:i sujad,
duduk diantara dun

| awaldan=khee

Sebelum revisi penilaian no 3 beris tentang melakukan kegiatan sholat, penilian
tersebut tidak sesuai dengan materi yang ada di ks, jadi penilaian diganti dengan

membaca bacaan ruku, I;tidal, sujud dll.

Gambar 4.13 revis kegiatan praktik
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c.Revis produk berdasarkan ahli bahasa
Dari proses validas oleh ahli bahasa, ditemukan beberapa kekukarangan dalam
LKS. Beberapa kekurangan yang ada yaitu dalam penulisan dan cover. Berikut

beberaparevisi sesuai saran validator:

Sebelum revisi Sesudah revisi

(&7

LK‘ harikulum 2014

TEYNITFTPIH AN AGANA FSTAN
Borlib Twe dhiy Twnd Hruy

Penulisan LKS di ganti LKPD, didalam kurikulum 13 tidak menggunakan Iks
tetapi Ikpd

Gambar 4.13 revis cover
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Sebelum revisi Sesudah revisi
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Penulisan kata Islam dan Allah harus menggunakan huruf kapital.

Gambar 4.14 revisi penulisan
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Sebelum revisi Sesudah revisi

Penulisan kata karna sebelum revisi tidak sesuai dengan kaidah bahasa indonesia,

penulisan di ganti menjadi “ karena”

6. Tahap Uji Coba

a. Uji coba siswa
Setelah bahan gar dinyatakan layak diproduksi oleh ahli teknologi
pembelgjaran, ahli materi,dan ahli bahasa maka selanjutnya bahan gar dapat

diimplementasikan yaitu digunakan Mengganti dan menjadi atau sebagai bahan gar



78

dalam kegiatan belgjar. Produk di uji coba terbatas yang terdiri dari 21 siswa di SD
Negeri 4 Wates dengan subjek penelitian siswa kelas 1V. Hasil uji coba bahan gar
PAI pada peserta didik dilakukan dengan memberikan pertanyaan melalui angket
respon siswa dan guru. Pemberian angket ini dilakukan untuk meyakinkan data dan
mengetahui kemenarikan produk secara luas. Responden pada uji cobaini berjumlah
21 siswali SD Negeri 4 wates.

Tabel 4.5 Nama-nama siswa kelas 1V uji coba bahan ajar

skor
skor .

i
Nama siswa presentase kriteria

d

t
e

e
m a
|

sangat
Affan Agnusirdin 47 55 85% mena
rik
sangat
Alif Affan Nur Royan 52 55 95% mena
rik
sangat
Aninda Dwi S. 48 55 87% mena
rik
sangat
Ashraf 51 55 93% mena
rik
sangat
Azra Nayla Utami 53 55 96% mena
rik
sangat
Bunga Rindu Desma A 52 55 95% mena
rik
sangat
Dadang Irawan 50 55 91% mena
rik
sangat
mena

Faiz 46 55 84%
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Farel Khafidin

Fareza Zikri Maulana

Fian Saputra

Habib B.M

Laila Utami

Nur Indah Subiyana

M. Martin

M Pasha Alhabsy

Raga

Rangga Arbi Leriansyah

Randy

Tri puspitasari

SKOR PENGUMPULAN
DATA
SKOR KRITERIUM

P

50

46

51

49

50

52

52

48

51

53

47

52

55

55

55

55

55

55

55

55

55

55

55

55

91%

84%

93%

89%

91%

95%

95%

87%

93%

96%

85%

95%

1000

1100
91%

rik
sangat
mena
rik
sangat
mena
rik
sangat
mena
rik
sangat
mena
rik
sangat
mena
rik
sangat
mena
rik
sangat
mena
rik
sangat
mena
rik
sangat
mena
rik
sangat
mena
rik
sangat
mena
rik
sangat
mena
rik
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Hasil uji coba coba memperoleh rata-rata 91% dengan criteriainterpretasi yang

PENILIAN RESPON GURU TERHADAP LKS

di capai yaitu “sangat menarik” hal ini berarti LKS yang dikembangkan oleh peneliti
mempunyai kriteria sangat menarik untuk digunakan sebagai aat bantu dalam
kegiatan belgjar mengajar pada materi maknaibdah sholat untuk kelas 1V SD.
b. Uji Coba guru

Setelah melakukan uji coba terbatas kemudian produk diuji cobakan kembali ke
uji coba guru. Uji coba guru ini dilakukan untuk meyakinkan data dan mengetahui
kemenarikan produk secara luas. Responden pada uji guru ini berjumlah 1 guru PALI.
dengan cara memberi angket untuk mengetahui respon guru terhadap kemenarikan

LKS. Datadapat dilihat di lampiran halaman

TABEL 4.6 HASIL RESPON GURU PAI TERHADAP BAHAN AJAR LKS
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No Aspek Indicator Butir Penilaian
angket guru
1 Komponen kelayakan isi 1. Cakupan materi 1 4
dan kesesuaian 2 4
materi dengan kid 3 4
an kd 4 4
2. Keakuratan 5 4
materi 6 4
7 4
3. Materi 8 4
pendukung 9 4
pembelajaran 10 4
11 3
4., Kesesuaian 12 4
dengan strategi 13 4
two stay two
stray
5. Mengandung 14 4
wawasan 15 4
produktifitas 16 4
17 4
6. Merangsang 18 4
berpikir analitik 19 4
20 4
21 4
22 4
2 Komponen kebahasaan 1. kesesuaian 23 4
dengan tingkat 24 4
kecerdasan
peserta didik
2. Komunikatif 25 4
26 3
27 4
28 4
29 4
3.lugas 30 3
31 4
32 4
4. Kesesuaian 33 4
dengan 34 3
kaidah bahasa 35 4
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N

Indonesia 36
yang benar

38

Konsistensi 39

40

41

42

43

4 Komponen kegrafikan 44

45

46

WWwWih[_[(R[PIWI P PP+

47

JUMLAH 178

SK 235

p 75%

Criteria Menarik

Hasil uji coba coba memperoleh rata-rata 75% dengan criteriainterpretasi yang
di capai yaitu “menarik” hal ini berarti LKS yang dikembangkan oleh peneliti
mempunyai Kkriteria menarik untuk digunakan sebagai alat bantu dalam kegiatan
belajar mengajar pada materi makna ibdah sholat untuk kelas IV SD. Data terlampir

di halaman

7. Revisi Produk

Setelah dilakukan uji coba untuk mengetahui kemenarikan LKS PAI berbasis
strategi two stay two stray pada materi makna ibadah sholat , produk dikatakan
kemenarikannya sangat tinggi sehingga tidak dilakukan uji coba ulang. Selanjutnya
LKS dapat dimanfaatkan sebagai salah satu sumber belgjar bagi siswa/l dan guru di

SD Negeri 4 Wates pada materi sholat.
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B. Pembahasan

Penelitian dan pengembangan didefinisikan sebagal studi sistematis terhadap
pengetahuan ilmiah yang lengkap atau pemahaman tentang subjek yang diteliti.
Penelitian ini diklasifikasikan sebagai dasar atau terapan sesuai dengan tujuan peneliti
yaitu untuk mengembangkan LKS berbasis two stay two stray pada materi makna
ibadah sholat. Adapun penelitian pengembangan yang dimaksudkan dalam penelitian
ini adalah untuk mengembangkan LKS berbasis two stay two stray pada makna
ibadah sholat. Untuk menghasilkan produk borg and Gall yang telah di modifikasi
oleh sugiono meliputi potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk,
validasi desain, revisi desain, uji coba produk, dan revisi produk.

Hasil validas dilakukan oleh materi, ahli teknologi pembelgaran, ahli bahasa
yaitu dosen UIN raden intan lampung dan guru SD Negeri 4 Wates. Hasil penelitian
pada ahli materi mencapai criteria interpretasi’ tinggi’ yaitu dengan persentase rata-
rata mencapai 84%. Hasil penelitian pada ahli teknologi pembelgjaran mencapai
criteria interpretasi’ tinggi’ yaitu dengan persentase rata-rata mencapai 79%. Hasil
penelitian pada ahli bahasa mencapai criteria interpretasi’ tinggi’ yaitu dengan
persentase rata-rata mencapai 65%. Dan hasil rata-rata kemanarikan yang diperoleh
yaitu 91%. Berarti LKS yang dikembangkan dalam criteria interpretasi kemanarikan
yang sangat tinggi sebagai sumber belgjar.

1. Keebihan produk hasil pengembangan
Produk hasil pengembangan ini memiliki beberapa kelebihan sebaga berikut

ini:
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a. LKS PAI berbasis two stay two stray pada materi sholat ini memberikan
pengetahuan baru

b. LKS yang dikembangkan dapat memotivasi siswa/l untuk lebih semangat
belgjar

c. LKS yang dikembangkan dapat mendorong siswa untuk belgar secara
mandiri dan lebih menarik karena siswa dituntut untuk lebih aktif dalam
kegiatan belgjar mengajar

d. LKS vyang dikembangkan menjadikan siswa lebih aktif dengan
menggunakan strategi two stay two stray ( metode diskusi).

2. Kekurangan produk hasil pengembangan

Produk hasil pengembangan ini memiliki beberapa kekurangan sebagai berikut
ini:

Kekurangan pada pengembangan ini adalah materi yang terdapat dalam LKS
matematis masih sebatas materi Lks yang dikembangkan hanya pada sub pokok pada

materi sholat sehingga perlu dikembangkan lebih luas lagi.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian dan pengembangan ini adalah:

1. LKS berbasis two stay two stray materi makna ibadah sholat yang
dikembangkan dengan model pengembangan Brog and Gall yang terdiri
dari 10 langkah, tetapi dalam penelitian ini penulis hanya menggunakan
tujuh langkah yaitu; potensi masalah, pengumpulan data, desain produk,
validasi produk, revisi produk, uji coba produk, revisi produk. Alasan
peneliti menyederhanakan penelitian tersebut dikarenakan keterbatasan
waktu serta biaya.

2. Hasil penelitian pada ahli materi mencapai criteria interpretasi’ sangat
tinggi’ yaitu dengan persentase rata-rata mencapai 84%. Hasil penelitian
pada ahli teknologi pembelgjaran mencapai criteria interpretasi’ tinggi”
yaitu dengan persentase rata-rata mencapai 79%. Hasil penelitian pada ahli
bahasa mencapai criteria interpretasi’ cukup ’ yaitu dengan persentase rata-
rata mencapai 65%. Dan hasil rata-rata kemanarikan yang diperoleh yaitu
91 %. Berarti LKS yang dikembangkan dalam criteria interpretas
kemanarikan yang sangat tinggi sebagai sumber belgjar dan layak

digunakan sebagai bahan gjar.
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B. Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan terhadap LK S yang

dikembangkan berbasis two stay two stray adalah sebagai berikut:

1. LKSyang dikembangkan berbasis two stay two stray materi makna ibadah
sholat masih banyak kekurangan dalam pembuatan atau pengembangannya
sehingga pengembangan LKS selanjutnya dapat dikembangkan LKS
berbasis two stay two stray materi makna ibadah sholat yang lebih baik,
agar dapat menambah minat siswa dalam mengikuti pelgjaran matematika
dengan aktif dan kreatif.

2. LKS berbasis two stay two stray materi makna ibadah sholat hanya di uji
cobakan di satu sekolah, diharapkan untuk pengembangan LKS berbasis
two stay two stray materi makna ibadah sholat selanjutnya dapat di uji

cobakan lebih luas.



